BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi dan Analisis Data
Data yang peneliti peroleh dari lapangan adalah hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi di MTs Miftahul Huda Ngunut. Dalam hal
ini peneliti menggunakan wawancara informal sehingg proses wawancara
bersifat santai dan tidak tegang. Sebagaimana yang diterangkan dalam
teknik analisis data dalam penelitian, peneliti menggunakan analisis
kualitatif deskriptif (pemaparan) dan data yang diperoleh peneliti melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi dari informan atau pihak-pihak
sekolah yang mengetahui tentang data yang dibutuhkan oleh peneliti.
Adapun data yang akan dipaparkan dan dianalisa oleh peneliti sesuai

dengan fokus penelitian yaitu:
1. Perencanaan program adiwiyata dalam pembinaan akhlak siswa

terhadap lingkungan di MTs Miftahul Huda Ngunut

Perencanaan atau yang bisa disebut dengan implementasi adalah
suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah
disusun secara matang dan terperinci, pelaksanaan biasanya
dilaksanakan setelah rencana sudah dianggap siap. Selain itu secara
sederhana pelaksanaan bisa diartikan sebagai evaluasi dan sebagai

penerapan.
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MTs Miftahul Huda Ngunut sendiri merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang berada di kabupaten Tulungagung yang telah berhasil
meraih predikat sekolah adiwiyata mandiri. Pelaksanaan program
adiwiyata di MTs Miftahul Huda Ngunut ini sudah berlangsung sejak
lama, hal ini diperoleh keterangan dari hasil wawancara dengan bapak
Edy Suwito, M.Pd selaku kepala sekolah yang mengemukakan
bahwa:!

“Saya menjabat sebagai kepala sekolah di MTs Miftahul Huda
sini sejak tahun 2010, dulu saya masuk sekolah sini begitu kumuh
dan terlihat sangat gersang. Setelah itu saya mempunyai rencana
untuk memperbaiki lingkungan sekolah dengan menanam berbagai
tanaman. Didasari karena hobi menanam, saya terapkan menanam
tanaman di sekolah sehingga nantinya terjadi perubahan yang lebih
baik dari sebelumnya. Kemudian sekolah sini mengikuti suatu
program dari pemerintah yaitu program adiwiyata. MTs Miftahul
Huda sejak tahun 2014 sudah merintis dan memulai program
adiwiyata. Tahun 2015 ikut penilaian adiwiyata tingkat kabupaten
dan provinsi yang dinyatakan lolos keduanya, jadi dalam setahun
sekolah sini lolos seleksi sekolah adiwiyata dua tingkat sekaligus
yaitu tingkat kabupaten dan provinsi. Kemudian tahun 2016 ikut
seleksi lagi dan dinyatakan lolos sebagai sekolah adiwiyata tingkat
Nasional. Tidak sampai disitu saja, pada tahun 2017 MTs Miftahul
Huda meraih predikat sekolah adiwiyata tingkat mandiri dengan
syarat membina dua sekolahan lainnya, dengan melaksanakan
peran dan tugas sesuai dengan Kkegiatan-kegiatan program
adiwiyata”.

Selanjutnya berdasakan hasil wawancara dengan bapak Candra
Nurabidin S.Pd selaku koordinator program adiwiyata menyampaikan
penjelasan dalam wawancara bahwa:?

“Pelaksanaan program adiwiyata di MTs Miftahul Huda dimulai
sejak tahun 2014. Kemudian ikut seleksi tingkat kabupaten dan

! Hasil wawancara dengan Bapak Edy Suwito Kepala Sekolah MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 22 Maret 2021, pukul 08.15

% Hasil wawancara dengan Bapak Candra Nurabidin Koordinator Program Adiwiyata
MTs Miftahul Huda Ngunut, pada tanggal 10 April 2021, pukul 09.00
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provinsi tahun 2015. Di tahun 2016 ikut seleksi sekolah adiwiyata
lagi tingkat Nasional dan dinyatakan lolos seleksi. Dan pada
akhirnya di tahun 2017 sekolah sini ikut seleksi tingkat mandiri dan
dinyatakan lolos sebagai sekolah adiwiyata tingkat mandiri dengan
menerapkan dan menjalankan tugas sesuai dengan program
adiwiyata, diantaranya kegiatan Sabtu bersih, pungut bersih, bank
sampah, kegiatan menanam dan lain sebagainya”.

~ KEMENTERIAN
= LINGKUNGAN HIDUP

DAN
KEHUTANAN

Gambar 4.1 Penerimaan penghargaan adiwiyata mandiri

Gambar 4.1 menunjukkan bukti bahwa MTs Miftahul Huda
Ngunut telah berhasil meraih penghargaan sekolah adiwiyata tingkat
mandiri berupa piala dan sertifikat yang diberikan oleh kementrian
lingkungan hidup dan kehutanan yang diwakili oleh Bapak Edy
Suwito, M.Pd selaku kepala sekolah di MTs Miftahul Huda Ngunut.

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa MTs Miftahul Huda
Ngunut sudah merintis dan mulai melaksanakan program adiwiyata
sejak tahun 2014. Selanjutnya mengikuti program adiwiyata dan lolos
tingkat kabupaten atau kota dan tingkat provinsi tahun 2015, jadi

dalam setahun mendapatkan dua gelar yaitu pada bulan awal meraih
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sekolah adiwiyata tingkat kabupaten dan pada bulan akhir meraih
ditingkat provinsi. Dan di tahun selanjutnya meraih predikat sekolah
adiwiyata tingkat nasional. Hingga pada akhirnya mendapat predikat
sekolah adiwiyata tingkat mandiri tahun 2017 dengan syarat membina
dan mengantarkan dua sekolahan sampai lolos pada tingkat kabupaten
atau kota. Tentu dengan usaha yang semangat dan maksimal serta
dukungan dari berbagai pihak hingga mampu berhasil meraih predikat
sekolah adiwiyata sampai tingkat mandiri.

Pelaksanaan program adiwiyata di MTs Miftahul Huda Ngunut
dalam membina akhlak siswa peduli terhadap lingkungan ini mengacu
pada dua prinsip dasar adiwiyata yaitu prinsip partisipatif dan prinsip
berkelanjutan. Prinsip partisipatif yaitu komunitas madrasah termasuk
seluruh warga sekolah terlibat langsung dalam kegiatan program
adiwiyata. Sedangkan prinsip berkelanjutan yaitu seluruh kegiatan
harus dilakukan secara terencana dan terus menerus secara
komprehensif. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan bapak Edy Suwito M.Pd selaku kepala sekolah, beliau
mengatakan bahwa:®

“Untuk mencapai tujuan program adiwiyata, yakini untuk membina

akhlak siswa terhadap lingkungan maka ditetapkan beberapa

komponen yaitu adanya suatu kebijakan berwawasan lingkungan,
yaitu tersusunnya visi, misi dan tujuan sekolah yang tertuang dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang memuat

kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
Kemudian adanya kegiatan berbasis partisipatif, yakni

* Hasil wawancara dengan Bapak Edy Suwito Kepala Sekolah MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 22 Maret 2021, pukul 08.15



melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup yang terencana bagi warga sekolah. Seperti adanya kegiatan
program-program yang mendukung terwujudnya tujuan dari
program adiwiyata, yaitu adanya kegiatan sabtu bersih, pungut
bersih, bank sampah, kegiatan menanam. Dengan adanya program-
program tersebut dapat mendukung terwujudnya tujuan dari
program adiwiyata yakni menciptakan warga sekolah khususnya
siswa untuk memiliki akhlak peduli terhadap lingkungan. Selain itu
saya juga menerapkan cara pembiasaan dan teladan memberi
contoh baik kepada siswa, terutama keteladanan dari kepala
sekolah dan guru dengan ikut terjun langsung dalam kegiatan
program adiwiyata dan dilakukan secara terus-menerus, sehingga
menjadikan pembiasaan yang ringan untuk dilakukan.”

Gambar 4.2 Visi dan misi MTs Miftahul Huda Ngunut

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa untuk mencapai tujuan program
adiwiyata dalam membina akhlak siswa peduli terhadap lingkungan
maka ditetapkan komponen yaitu adanya suatu kebijakan berwawasan
atau berbudaya lingkungan yang sesuai dengan visi (berbudaya

lingkungan) dan misi madrasah (terwujudnya lingkungan madrasah
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yang indah, besrih, asri dan kondusif serta mempunyai wawasan dan
kepedulian yang tinggi terhadap upaya pelestarian lingkungan).

Selain itu berdasakan hasil wawancara dengan bapak Candra
Nurabidin S.Pd selaku koordinator program adiwiyata terkait cara atau
strategi dalam membina akhlak siswa terhadap lingkungan, beliau
menyampaikan penjelasannya dalam wawancara bahwa:*

“Prinsip-prinsip dasar program adiwiyata itu salah satunya
partisipatif, artinya dimana adanya kegiatan-kegiatan yang dalam
pelaksanaannya melibatkan semua warga sekolah. Oleh karena itu
untuk mewujudkan warga sekolah khususnya siswa untuk memiliki
akhlak peduli lingkungan disepakatilah beberapa program yang
berhubungan dengan adiwiyata, diantaranya yaitu kegiatan sabtu
bersih, pungut bersih, bank sampah, kegiatan menanam dan lain
sebagainya. Untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan tersebut,
saya beri terlebih dahulu berupa arahan bagaimana seharusnya
kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan dengan baik dan benar
disaat apel pagi berlangsung. Selain itu saya juga memberi arahan
disela-sela waktu jam pelajaran dengan memberi motivasi kepada
siswa terkait pelaksanaan program kegiatan-kegiatan adiwiyata dan
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup. Tidak hanya
melalui arahan dan motivasi saja, namun saya juga memberikan
contoh aksi nyata dan terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan
program adiwiyata ketika sedang berlangsung”.

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan program
adiwiyata di MTs Miftahul Huda Ngunut dalam membina akhlak
siswa peduli terhadap lingkungan ini mengacu pada dua prinsip dasar
adiwiyata yaitu prinsip partisipatif dan prinsip berkelanjutan. Dimana
dalam prinsip partisipatif seluruh warga sekolah termasuk siswa
terlibat langsung dalam kegiatan program adiwiyata. Sedangkan

prinsip berkelanjutan itu seluruh kegiatan harus dilakukan secara

* Hasil wawancara dengan Bapak Candra Nurabidin Koordinator Program Adiwiyata
MTs Miftahul Huda Ngunut, pada tanggal 10 April 2021, pukul 09.00
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terencana dan terus menerus secara komprehensif. Dari dua prinsip
dasar tersebut diterapkannya dengan cara pembiasaan seperti
melaksanakan kegiatan rutin sabtu bersih dan cara teladan atau contoh
yang baik dari guru kepada siswa, dengan ikut berpartisipasi langsung
bersama siswa dalam kegiatan-kegiatan program adiwiyata. Jadi
dalam membina akhlak siswa peduli terhadap lingkungan itu
merupakan suatu wujud usaha yang dilakukan pihak sekolah melalui
kegiatan program adiwiyata, dengan mengacu pada dua prinsip dasar
adiwyata yaitu prinsip partisipatif dan prinsip berkelanjutan, dimana
siswa terjun langsung ikut berpartisipasi dalam kegiatan adiwiyata.
Dan dalam menerapkan siswa peduli terhadap lingkungan dengan cara
pembiasaan dan teladan atau contoh yang baik dari guru.

Yang mana jadwal pelaksanaan dari kegiatan program adiwiyata
itu sendiri dilaksanakan pada hari sabtu. Hal ini sesuai dengan
informasi yang diperoleh dari hasil wawancara kepada kepala sekolah
bapak Edy Suwito, M.Pd bahwa:*

“Untuk jadwal kegiatan program adiwiyata dalam skala mingguan

atau jadwal secara rutinnya pada hari sabtu yang disebut dengan

kegiatan sabtu bersih. Dimana semua warga sekolah terlibat dalam
kegiatan membersihkan lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut
dilaksanakan dari jam tujuh sampai setengah delapan pagi. Tidak
hanya sekala mingguan saja namun kegiatan yang lain mengikuti
karena sudah menjadi programnya. Dimana kegiatan tersebut
telakasna dalam jangka per bulan. Misalnya kegiatan peringatan

hari air, peringatan hari bumi, peringatan hari lingkungan hidup
sedunia, peringatan hari jadi sekolah dan lain sebagainya”.

> Hasil wawancara dengan Bapak Edy Suwito Kepala Sekolah MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 22 Maret 2021, pukul 08.15
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Pernyataan terebut juga disampaikan oleh ibu Anis Zunaidah,
S.Pd.l selaku guru fikih di MTs Miftahul Huda Ngunut, beliau
menjelaskan terkait jadwal pelaksanaan kegiatan program adiwiyata
bahwa:®

“Kegiatan program adiwiyata dilaksanakan pada hari sabtu pagi
sampai jam setengah delapa sebelum jam pelajaran dimulai. Untuk
jam pertama itu kegiatan senam, setelah senam dilanjut dengan
kegiatan program adiwiyata atau yang biasa disebut dengan
kegiatan sabtu bersih. Semua warga sekolah termasuk guru dan
siswa ikut terlibat dalam kegiatan membersihkan lingkungan
sekolah. Dimana pembagian membersihkan lingkungan sekolah
dengan cara dibagi menjadi beberapa kelompok untuk
membersihkan kamar mandi, taman, lapangan dan kelas”.

Berikut pemaparan dari masing-masing kegitan program yang
berkaitan dengan implementasi atau pelaksanaan program adiwiyata
di MTs Miftahul Huda Ngunut untuk membina akhlak siswa terhadap
peduli lingkungan:

a. Penghijauan

Penghijauan merupakan sebuah kata yang dipakai untuk
menggambarkan suatu aktivitas menanam pohon. Manfaat dari
penghijauan itu sendiri untuk mengurangi polusi udara,
menyerap CO2 dan mengeluarkan O2 serta menyimpan
cadangan air. Kegiatan penghijauan atau menanam yang
dilakukan siswa seperti menanam bibit pohon, mempupuk

semua tanaman dan mencabut rumput-rumput liar di dalam

lingkungan maupun di luar sekolah. Hal tersebut sesuai dengan

® Hasil wawancara dengan lbu Anis Zunaidah Guru Fikih MTs Miftahul Huda Ngunut,
pada tanggal 01 April 2021, pukul 08.00
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hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak Edy Suwito
M.Pd, beliau menyampaikan bahwa:’

“Untuk kegiatan yang kami lakukan dalam rangka kegiatan
penghijauan dengan melakukan menanam bibit pohon oleh
warga sekolah termasuk siswa seperti menanam sayuran,
buah dan tanaman herbal. Selain menanam pohon di
sekolah, kami dari pihak sekolah juga membagikan tanaman
pohon kepada seluruh siswa untuk ditanam di rumahnya
masing-masing.”

Selain itu hasil wawancara dengan ibu Anis Zunaidah
S.Pd.l dalam wawancaranya beliau menyampaikan terkait
kegitan penghijuan bahwa:®

“Selain kegiatan penghijauan di sekolah, kami juga

melaksanakan kegiatan penghijauan dalam rangkan

peringatan hari pohon. Bekerja sama dengan warga saling

membantu menanam berbagai pohon seperti pohon trembesi
disekitar lingkungan warga dan sekitar sekolah.”

Gabar 4.3 Kgiatan program adiwiyata (penghijauan)
Gambar 4.3 merupakan bukti aksi nyata partisipasi siswa
dalam kegiatan program adiwiyata yang diterapkan di sekolah

dalam upaya pelestarian lingkungan melalui kegiatan

” Hasil wawancara dengan Bapak Edy Suwito Kepala Sekolah MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 22 Maret 2021, pukul 08.15

® Hasil wawancara dengan Ibu Anis Zunaidah Guru Fikih MTs Miftahul Huda Ngunut,
pada tanggal 01 April 2021, pukul 08.00
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penghijauan dengan menanam tanaman di sekitar lingkungan

sekolah bersama warga sekitar.

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa kegiatan pemupukan pada

tanaman yang dilakukan oleh siswa sebagai bentuk kepedulian
akhlak terhadap kelestarian lingkungan. Selain merawat dan
meyiram tanaman, pemupukan merupakan hal yang sangat
diperlukan dalam merawat kesuburan tanaman.
b. Pengolahan sampah

Pengolahan sampah merupakan agenda kegiatan peduli
lingkungan yang dilaksanakan secara partisipatif di MTs
Miftahul Huda Ngunut. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
yang peneliti lakukan dengan bapak Candra Nurabidin S.Pd
selaku koordinator program adiwiyata dalam wawancaranya
beliau mengatakan bahwa:®

“Pengolahan sampah juga merupakan kegiatan-kegiatan

yang dilakukan berkaitan dengan program adiwiyata. Di

depan masing-masing kelas sudah disediakan sampah
organik dan sampah non organik. Jadi sampah tersebut

% Hasil wawancara dengan Bapak Candra Nurabidin Koordinator Program Adiwiyata
MTs Miftahul Huda Ngunut, pada tanggal 10 April 2021, pukul 09.00
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nantinya kita pisahkan dan diolah untuk dijadikan sesuatu
yang bermanfaat, misalnya sampah organik diolah menjadi
pupuk kompos dan yang non organik dimanfaatkan untuk
membuat kerajinan tangan. Selain itu manfaat dari adanya
pengomposan ini bisa membantu pengelolaan sampah
secara cepat dan mengurangi tumpukan sampah organik
yang berserakan disekitar lingkungan sekolah”.

Hal ini juga disampaikan serupa oleh ibu Anis Zunaidah
S.Pd.l selaku guru fikih di MTs Miftahul Huda, beliau
mennjelaskan bahwa: ™

“Pengolahan sampah ini melibatkan semua warga sekolah,
baik guru maupun siswa. Siswa dilibatkan dalam program
pemilahan sampah organik dan sampah non organik yang
sudah disediakan didepan kelas masing-masing dengan
tempat sampah yang berbeda. Tempat sampah berwarna
hijau untuk sampah organik dan tempat sampah yang
berwarna merah untuk sampah non organik. Dari sampah
tersebut nantinya akan diolah dan dimanfaatkan kembali,
seperti sampah organik diolah menjadi kompos untuk bahan
pemupukan tanaman”.

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan salah satu siswa yang bernama Liya Nihayatul
Khoiriyah dalam wawancaranya mengatakan bahwa:*

“Dalam pengolahan sampah kita sebagai siswa sudah
dibiasakan membuang sampah secara terpisah, antara jenis
sampah yang organik dan non organik ke tong sampah yang
sudah disediakan di depan kelas masing-masing. Apabila
saya dan teman-teman menemukan sampah daun akan
dibuang ke tong sampah organik begitu juga sampah plastik
ke tong sampah non organik™.

19 Hasil wawancara dengan Ibu Anis Zunaidah Guru Fikih MTs Miftahul Huda Ngunut,
pada tanggal 01 April 2021, pukul 08.00

! Hasil Wawancara dengan Liya Nihayatul Khoiriyah Siswa Kelas 8 MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 17 April 2021, pukul 08.35
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Gambar 4.5 Tong sampah organik dan non organik

Gambar 4.5 merupakan tempat sampah terpisah yang
disediakan oleh sekolah untuk memudahkan dalam hal
pemilahan sampah organik dan sampah non organik. Selain itu
juga untuk mempermudah untuk proses pengolahan sampah
atau daur ulang kembali sesuai keguanaan masing-masing.

c. Bank sampah

Bank sampah merupakan suatu tempat yang digunakan
untuk mengumpulkan sampah yang sudah dipilah-pilah. Hasil
dari pengumpulan sampah yang sudah dipilah akan disetorkan
ke tempat pengepul sampah untuk ditimbangkan. Hal tersebut
sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak
Edy Suwito M.Pd, beliau mengemukakan bahwa:*2

“Dari pemilahan dan pemungutan sampah atau yang disebut

dengan kegitan bank sampah ini diterapkan di sekolah

supaya hasil pengumpulan sampah plastik seperti botol

bekas dapat ditukar dengan rupiah maupun digunakan
kembali dengan membuat kreasi tempat menanam.”

12 Hasil wawancara dengan Bapak Edy Suwito Kepala Sekolah MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 22 Maret 2021, pukul 08.15
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Selanjutnya hasil wawancara dari bapak Candra Nurabidin

S.Pd selaku koordinator, beliau menyampaikan bahwa:*?

“Dari tempat sampah non organik yang tersedia di
sekolahan itu dipilah dan dimasukkan ke tempat bank
sampah, kemudian sampah tersebut dipilih seperti sampah
plastik botol bekas dengan dikumpulkan banyak yang
nantinya akan ditimbangkan kepada pengepul sampah.”

Gambar 4.6 Tempat bank sampah MTs Miftahul Huda

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa dari hasil pemilahan
sampah non organik akan dibawa ke tempat bank sampah
untuk dikumpulkan dan nantinya akan ditimbangkan ke
pengepul sampah dan juga bisa digunakan kembali untuk
kerajinan tangan. Dari penerapan tersebut merupakan usaha
membina siswa agar kratif dalam memanfaatkan kembali
barang bekas dan bisa untuk menumbuhkan jiwa yang
ekonomi.

d. Pungut bersih
Kegiatan pungut bersih ini merupakan suatu program

adiwiyata yang dilaksanakan di MTs Miftahul Huda Ngunut.

¥ Hasil wawancara dengan Bapak Candra Nurabidin Koordinator Program Adiwiyata
MTs Miftahul Huda Ngunut, pada tanggal 10 April 2021, pukul 09.00
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Kegiatan pungut bersih dilaksanakan setiap pagi sebelum jam
pelajaran dimulai dan dilaksanakan juga disaat jam istirahat.
Dengan memungut dan membersihkan sampah yang ada
disekitar. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti
dengan ibu Anis Zunaidah S.Pd.l selaku guru fikih, beliau
mengemukakan bahwa:**

“Ada yang namanya kegiatan pungut bersih yang dilakukan
di MTs Miftahul Huda sini. Kegiatan tersebut dilakukan
pada pagi hari sebelum jam pelajaran dimulai dan dilakukan
lagi ketika jam istirahat. Dengan mencari sampah yang ada
disekitar kita, paling tidak satu genggam tangan sampah
kemudian dimasukkan pada tong sampah yang sudah
tersedia di halaman sekolah maupun di depan Kkelas.
Kegiatan tersebut dilakukan supaya lingkungan sekolah
tetap terlihat bersih dan nyaman”.

Bapak Edy Suwito M.Pd selaku kepala sekolah di MTs
Miftahul Huda Ngunut dalam wawancaranya beliau juga
mengemukakan bahwa:*®

“Kegiatan pungut bersih yang kita lakukan dan terapkan
disini itu dilakukan dengan mencari sampah yang ada
disekitar yang kita temui selanjutnya dimasukkan pada tong
sampah. Pungut bersih dilaksanakan pada saat sebelum
masuk jam pembelajaran dan dilakukan kembali saat jam
istirahat. Dari hal kegiatan kecil tersebut diharapkan supaya
melatih dan akan tumbuh rasa peduli siswa pada kebersihan
lingkungan, dengan diterapkan cara pembiasaan sehari-
hari”.

 Hasil wawancara dengan Ibu Anis Zunaidah Guru Fikih MTs Miftahul Huda Ngunut,
pada tanggal 01 April 2021, pukul 08.00

> Hasil wawancara dengan Bapak Edy Suwito Kepala Sekolah MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 22 Maret 2021, pukul 08.15
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Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu
murit yang bernama Safira Fatma Ramadani, ia mengatakan

bahwa:®

“Setiap pagi dan disaat jam istirahat kami sudah dibiasakan
untuk melaksanakan kegiatan pungut bersih. Saya dan murit
lainnya mencari atau mempungut sampah yang ada disekitar
kemudian dimasukkan ke dalam tong sampah, setelah itu
diharap untuk laporan kepada ketua kelas bahwa sudah
melasanakan pungut bersih di sekolahan”.
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ar 4.7 Kegiatan program adiwiyata (pungut bersih)

Gambar 47. Menunjukkan bahwa dari kegiatan pungut
bersin yang diterapkan di MTs Miftahul Huda Ngunut
merupakan upaya dalam menumbuhkan akhlak siswa peduli
terhadap lingkungan sekitar, selain itu juga untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang indah, bersih dan kondusif. Kegiatan
pelaksanaan pungut bersih dilaksanakan setiap pagi dan disaat

jam istirahat.

'® Hasil Wawancara dengan Safira Fatma Ramadani Siswa Kelas 8 MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 17 April 2021, pukul 08.35
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e. Sabtu bersih

Sabtu bersih merupakan kegiatan program adiwiyata di
MTs Miftahul Huda Ngunut yang dilakukan setiap hari sabtu
pagi dalam rangka membersihkan lingkungan, melestarikan
dan merawat tanaman di sekolah yang dilaksanakan oleh
seluruh warga sekolah. Dalam wawancara dengan ibu Anis
Zunaidah S.Pd selaku guru fikih terkait kegiatan sabtu bersih,
beliau menjelaskan bahwa:*’

“Salah satu kegiatan program adiwiyata di sekolah sini
yaitu adanya kegitan sabtu bersih, dimana semua warga
sekolah termasuk bapak ibu guru dan siswa terlibat semua
dalam kegiatan tersebut. Kegiatan tersebut dilaksanakan
pada hari sabtu pagi pada jam tujuh sampai jam setengah
delapan sebelum jam pelajaran dimulai. Dalam kegiatan
sabtu bersih semua siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok untuk menjalankan tugas membersihkan
lingkungan sekolah dan membersihkan kelas. Jadi dengan
diadakannya pembagian kelompok diharapkan kegiatan
sabtu bersih cepat selesai dalam waktu yang tidak terlalu
lama, karena keterbatasan waktu dalam setengah jam saja”.

Kemudian hasil wawancara dengan bapak Candra
Nurabidin S.Pd selaku koordinator program adiwiyata, beliau
mengemukakan bahwa:®

“Kegiatan sabtu bersih disini merupakan kegiatan yang
rutin dilaksanakan setiap hari sabtu waktunya pagi hari,
dimana semua warga sekolah terlibat terjun langsung dalam
pelaksanaan kegiatan membersihkan lingkungan sekolah.
Seperti membersihkan kamar mandi, ruang kelas, menyiram
tanamam. Dalam kegiatan sabtu bersih itu dibagi menjadi

7 Hasil wawancara dengan Ibu Anis Zunaidah Guru Fikih MTs Miftahul Huda Ngunut,
pada tanggal 01 April 2021, pukul 08.00

'® Hasil wawancara dengan Bapak Candra Nurabidin Koordinator Program Adiwiyata
MTs Miftahul Huda Ngunut, pada tanggal 10 April 2021, pukul 09.00
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beberapa kelompok untuk melaksanakan bersih-bersih
lingkungan sekolah”.

Selain itu hasil wawancara dengan Safira Fatma Ramadani
salah satu murit diMTs Miftahul Huda Ngunut, ia mengatakan
bahwa:®

“Setiap hari sabtu sesudah senam saya dan anak-anak
lainnya ada kegiatan membersihlan lingkungan sekolah.
Mulai dari membersihkan kelas, kamar mandi atau wc,
taman, sekitar lapangan. Itu semua bertugas membersihkan
dengan ketentuan yang sudah dibagi oleh guru kami dalam
beberapa kelompok. Saya membersihkan sesuai dengan
pembagian, misalnya saya membersihkan tanaman dengan
menyapunya, menyiram dan mempupuk tanaman dengan
kompos”.

Gambar 4.8 Kegiatan progam aiwiyata (sabtu bersih)
Gambar 4.8 Menunjukkan bahwa dalam membina akhlak
siswa peduli terhadap lingkungan bisa diterapkan melalui
kegiatan program adiwiyata yakni kegiatan sabtu bersih.
Dimana semua warga sekolah termasuk siswa membersihkan
lingkungan, melestarikan dan merawat tanaman yang ada di

sekolah setiap hari sabtu pagi sebelum jam pelajaran.

19 Hasil Wawancara dengan Safira Fatma Ramadani Siswa Kelas 8 MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 17 April 2021, pukul 08.35
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f. Green house

Green house merupakan sebuah bangunan yang
berkerangka atau dibentuk menggelembung, diselubungi bahan
bening atau tembus cahaya yang dapat meneruskan cahaya
masuk secara optimal untuk produksi dan melindungi tanaman
dari kondisi iklim yang bisa merugikan bagi pertumbuhan
tanaman.

Menurut bapak Edy Suwito M.Pd selaku kepala sekolah di
MTs Miftahul Huda Ngunut, beliau menyampaikan dalam
wawancaranya bahwa:*°

“Green house di MTs Miftahul Huda Ngunut merupakan
salah satu strategi yang dilakukan dalam menciptakan
sekolah yang ramah lingkungan, karena selain memiliki
fungsi menghindari terpaan air hujan yang dapat
menyebabkan tumbuhan rusak atau mati juga dapat
digunakan sebagai sarana pembelajaran yang lebih nyaman
dalam mempelajari jenis-jenis tanaman”.

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Candra Nurabidin
S.Pd selaku sebagai koordinator program adiwiyata dalam
wawancaranya beliau mengatakan bahwa:*

“Green house merupakan tempat yang aman supaya

tanaman tidak terkena penyakit tanaman, juga sebagai

tempat membudidayakan tanaman seperti sayuran, bunga
dan tanaman lainnya yang membutuhkan tempat yang harus
terjaga dari sinar matahari, suhunya dan kandungan airnya.

Jadi green house itu sebagai salah satu sarana untuk

merawat tanaman yang sudah kita tanam pada saat kegiatan
penghijauan”.

% Hasil wawancara dengan Bapak Edy Suwito Kepala Sekolah MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 22 Maret 2021, pukul 08.15

*! Hasil wawancara dengan Bapak Candra Nurabidin Koordinator Program Adiwiyata
MTs Miftahul Huda Ngunut, pada tanggal 10 April 2021, pukul 09.00
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Gambar 4.9 Tempat green house MTs Miftahul Huda

Gambar 4.9 menunjukkan bahwa adanya tempat green house yang
dibentuk berfungsi untuk menghindari dan merawat tanaman dari
berbagai macam cuaca. Green house merupakan tempat yang aman
supaya tanaman tidak terkena penyakit tanaman, selain itu juga
sebagai tempat membudidayakan tanaman seperti sayuran, bunga dan
tanaman lainnya.

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa dari kegiatan-kegiatan
program adiwiyata yang diterapkan di sekolah seperti kegiatan
penghijauan atau menanam, kegiatan sabtu bersih, pungut bersih, bank
sampah, pengolahan sampah dan green house merupakan suatu upaya
pihak sekolah dalam pembinaan akhlak siswa dan menumbuhkan rasa
peduli pada lingkungan. Dari semua kegiatan-kegiatan tersebut itu
melibatkan semua warga sekolah untuk terjun langsung mengikuti
kegiatan supaya tumbuh rasa kecintaan dan peduli yang tinggi
terhadap lingkungan sekitar. Selain itu juga untuk mewujudkan
kesadaran warga sekolah khususnya siswa peduli terhadap lingkungan

dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Dimana waktu
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pelaksanaan kegiatan program adiwiyata secara rutin dilaksanakan
dalam skala mingguan yaitu pada hari sabtu pagi sebelum jam
pelajaran dan kegiatan lainnya menyesuaikan, seperti kegiatan
peringatan hari lingkungan hidup, peringatan hari bumi dan
peringatan-peringatan lainnya.

Suatu program diperlukan sebuah perencanaan yang disusun
dengan matang dan pelaksanaan biasanya dilakukan setelah
perencanaan sudah dianggap siap. Sangat penting adanya suatu
struktur agar kegiatan ini berjalan dengan lancar dan terarah sesuai
dengan tugasnya masing-masing, yaitu dengan melalui penugasan,
koordinasi, pengarahan dan motivasi.

a. Penugasan

Pemberian penugasan untuk pelaksanaan program
adiwiyata di MTs Miftahul Huda Ngunut ini dilakukan oleh
kepala sekolah selaku penanggung jawab. Hal ini berdasarkan
wawancara dengan bapak Candra Nurabidin S.Pd selaku
koordinator program adiwiyata yang dalam wawancaranya
menyatakan bahwa:*?

“Setiap program yang dijalankan di sekolah pasti memiliki

ketua sebagai penanggung jawab, di sekolah sini kepala
sekolah berperan penting dalam kelancaran kegiatan
program adiwiyata. Kepala sekolah memberi penugasan

kepada saya selaku koordinator program adiwiyata dan
yang lainnya sebagai pemberi komando untuk

?? Hasil wawancara dengan Bapak Candra Nurabidin Koordinator Program Adiwiyata
MTs Miftahul Huda Ngunut, pada tanggal 10 April 2021, pukul 09.00
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melaksanakan tugas sesuai dengan porsinya masing-
masing”.

b. Koordinasi

Kegiatan pelaksanaan program adiwiyata di MTs Miftahul
Huda Ngunut sepenuhnya berada di bawah tanggung jawab
kepala sekolah yaitu bapak Edy Suwito M.Pd. Kepala sekolah
memiliki wewenang untuk memberikan instruksi kepada
koordinator program adiwiyata maupun kepada guru atau wali
kelas. Koordinator program adiwiyata juga memilik wewenang
untuk memberikan instruksi kepada guru dan wali Kelas,
sedangkan guru atau wali kelas bertanggung jawab kepada
koordinator program adiwiyata dan kepala sekolah.
Koordinator dalam pelaksanaan kegiatan program adiwiyata
bertugas mengawasi serta menjadikan motorik atau penggerak
utama jalannya kegiatan program adiwiyata. Hal ini
disampaikan oleh bapak Edy Suwito M.Pd selaku kepala
sekolah, beliau mengatakan bahwa:*

“Suatu program dapat berjalan dengan lancar apabila ada

penanggung jawab kegiatan program adiwiyata, yang

mengawasi berjalannya kegiatan program adiwiyata ini.

Program ini dikoordinatori oleh bapak candra nurabidin”.

Koordinasi diperlukan dalam suatu program agar dapat

melakukan pencegahan terhadap timbulnya konflik serta

menciptakan efesiensi yang optimal pada berbagai aktivitas.

2 Hasil wawancara dengan Bapak Edy Suwito Kepala Sekolah MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 22 Maret 2021, pukul 08.15
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Koordinasi berusaha untuk menciptakan dan menjaga agar
suasana dan tingkah laku saling merespon dengan penerapan
aksi nyata.
c. Pengarahan
Pengarahan dalam pelaksanaan kegiatan program adiwiyata
ini dilakukan oleh pihak yang bertanggung jawab atas tugasnya.
Seperti guru memberikan arahan kepada siswanya ketika dalam
kegiatan adiwiyata, seperti perawatan tanaman, penghijauan,
pemisahan sampah organik dan non organik. Guru memberikan
arahan agar siswanya mengikuti pelaksanaan kegiatan ini
dengan baik dan tertib. Sebagaimana menurut ibu Anis
Zunaidah S.Pd.l selaku guru fikih, beliau mengemukakan
bahwa:**
“Yang memberikan pengarahan terkait kegiatan program
adiwiyata tentunya bapak dan ibu guru disini, seperti kepala
sekolah, koordinator program adiwiyata dan guru-guru
lainnya. Dengan memberikan contoh taladan yang baik dan
masukan kepada anak-anak supaya terbiasa berpartisipasi
dalam menjalankan semua program yang berkaitan dengan
kegiatan adiwiyata. Selain itu juga mendampingi setiap
proses pelaksanaan kegiatan program adiwyata, dengan
tujuan siswa dapat mengikuti dan menyelesaikan tugan
dengan baik dan tepat waktu”.
d. Motivasi

Suatu program pendidikan sangat perlu dibutuhkan

motivasi supaya tujuan yang ingin dicapai bisa tercapai sesuai

? Hasil wawancara dengan lbu Anis Zunaidah Guru Fikih MTs Miftahul Huda Ngunut,
pada tanggal 01 April 2021, pukul 08.00
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tujuan. Motivasi adalah suatu hal yang dapat mendorong
manusia untuk melakukan sesuatu. Menurut bapak Candra
Nurabidin S.Pd selaku koordinator program adiwiyata dalam
wawancaranya beliau mengemukakan bahwa:?

“Salah satu upaya memberi motivasi menjaga lingkungan
adalah dengan cara siswa dilatih peduli sampah. Seperti
yang Kita lakukan disetiap pagi sebelum kegiatan belajar
mengajar dan disaat jam istirahat pihak sekolah
membiasakan siswa untuk mencari sampah disekitarnya dan
dimasukkan ke tong sampah. Kegiatan ini dilakukan dan
direspon positif oleh siswa maupun pengajar. Selain bisa
memberi motivasi, mengelola sampah juga akan membuat
lingkungan menjadi lebih indah dan bersih”.

Menurut bapak Edy Suwito M.Pd selaku kepala sekolah di
MTs Miftahul Huda Ngunut, beliau mengatakan bahwa:?®

“Dengan membuat slogan yang berisi pesan edukatif dan
penuh motivasi dengan gaya bahasa yang mudah dimengerti
siswa. Slogan ini terdapat disetiap lokasi yang sering
dikunjungi  siswa, seperti tempat parkir, kantin,
perpustakaan, kelas dan lingkunagan sekolah. Jika siswa
sering melihat dan membaca pesan-pesan tersebut
diharapkan dapat memotivasi agar siswa terbiasa peduli
kebersihan lingkungan”.

Selain itu bapak Edy Suwito M.Pd selaku kepala sekolah
juga mengatakan terkait motivasi terhadap siswanya, beliau
mengatakan bahwa:*’

“Salah satu cara memotivasi siswa dengan diadakannya

lomba kebersihan antar kelas yang dilakukan penilaian dua
minggu sekali, nanti kelas yang merai predikat kelas

% Hasil wawancara dengan Bapak Candra Nurabidin Koordinator Program Adiwiyata
MTs Miftahul Huda Ngunut, pada tanggal 10 April 2021, pukul 09.00

% Hasil wawancara dengan Bapak Edy Suwito Kepala Sekolah MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 22 Maret 2021, pukul 08.15

%" Hasil wawancara dengan Bapak Edy Suwito Kepala Sekolah MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 22 Maret 2021, pukul 08.15
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terbesih diumumkan setiap hari senin selesai upacara dan
diberikan apresiasi. Dengan cara seperti ini kelas yang
memenangkan perlomabaan akan merasa senang dan
semangat dalam mempertahankannya, sedangkan kelas
yang belum bisa mendapatkan kesempatan menjadi kelas
terbesin akan berusaha menjadi kelas terbesih dalam
penilaian selanjutnya”.

Sedangkan kebijakan atau peraturan di MTs Miftahul Huda
Ngunut ditetapkan dan dilaksanakan sesuai dengan visi dan
misi madrasah. Kebijakan atau peraturan yang berwawasan
lingkungan diterapkan pada tata tertib sekolah. Seperti menjaga
kebersihan kelas dan sekitarnya, apabila ada yang melanggar
akan dikenai punishment dan yang tertib menjaga dan merawat
kebersihan kelas dan sekitarnya akan akan diberi reward.
Selain itu juga membuang sampah pada tempatnya, menjaga
dan merawat tanaman. Seperti yang dijelaskan oleh bapak
Candra Nurabidin S.Pd selaku koordinator program adiwiyata,
beliau mengemukakan bahwa:*®

“Peraturan atau kebijakan yang berlaku dan dipatuhi oleh

siswa di MTs Miftahul Huda terkait pelaksanaan kegiatan

program adiwiyata diantaranya merawat tanaman,
membuang sampat sesuai pada tempatnya dan menjaga
kelas serta lingkungan sekitar. Apabila diketahui melanggar
peraturan yang diterapkan di sekolah maka mendapat sangsi
dengan disuruh membawa kompos untuk pupuk tanaman
dari rumah, membersihkan lingkungan sekolah, selain itu
juga disuruh membawa tanaman dari rumah. Sangsi yang

diberlakukan itu yang bisa dimanfaatkan serta berguna
untuk lingkungan sekolah”.

*® Hasil wawancara dengan Bapak Candra Nurabidin Koordinator Program Adiwiyata
MTs Miftahul Huda Ngunut, pada tanggal 10 April 2021, pukul 09.00
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Gambar 4.10 menunjukkan bahwa adanya suatu kegiatan
lomba kebersihan antar kelas yang dinilai oleh polisi
lingkungan sekolah dan guru untuk menentukan kelas terbaik
dalam menjaga kebersihan kelasnya. Dari kegiatan tersebut
merupakan suatu upaya untuk menumbuhkan rasa semangat
siswa dalam menjaga kebersihan sekitar sesuai dengan
kebijakan sekolah. Serta menerapkan peraturan-peraturan untuk
dipatuhi oleh warga sekolah terutama siswa terkait upaya
pelestarian lingkungan.

Selain itu juga dijelaskan oleh bapak Edy Suwito M.Pd
selaku kepala sekolah dalam wawancaranya terkait kebijakan
atau peraturan yang berlaku dalam kegiatan program adiwiyata
beliau mengemukakan bahwa:*°

“Peraturan pada saat kegiatan sabtu Dbersih yang

dilaksanakan pada pagi hari sebelum jam pelajaran

dimualai, apabila ada siswa yang terlambat maka ada

hukuman tersendiri yaitu pada saat jam istirahat disuruh
membersihkan lingkungan sekolah seperti di taman maupun

%% Hasil wawancara dengan Bapak Edy Suwito Kepala Sekolah MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 22 Maret 2021, pukul 08.15
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disekitar lapangan. Dari situ ada efek jera dan siswa akan

merasa malu ketika saat jam istirahat banyak siswa lain

yang melihatnya, sehingga nantinya tidak akan diulanginya
kembali”.

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa untuk mewujudkan
keberhasilan dalam implementasi kegaitan program adiwiyata
dalam membina akahlak siswa terhadap lingkungan maka
sangat diperlukan suatu kebijakan atau peraturan sesuai dengan
visi dan misi madrasah. Apabila dalam pelaksanaan kegiatan
tersebut dilanggar tidak sesuai peraturan maka akan dikenai
sangsi berupa hukuman, begitu juga dengan sebaliknya.
Kebijakan tersebut vyaitu kebijakan yang berwawasan
lingkungan yang ditetapkan dan dilaksanakan sejalan dengan
visi dan misi madrasah seperti yang diterapkan dalam tata
tertib sekolah seperti siswa aktif dan disiplin tinggi terhadap
kebersihan lingkungan sekolah dan kelasnya. Pelaksanaan
kurikulum berbasis lingkungan seperti didalam mapel fikih
terdapat kompetensi dasar (KD) yang berkaitan dengan peduli
lingkungan dimana air bekas wudhu dapat dimanfaatkan
kembali dan dialirkan untuk menyiram tanaman, begitu juga
dengan mata pelajaran yang lainnya. Kegiatan lingkungan
berbasis partisipatif dimana semua warga sekolah terlibat

langsung dalam kegiatan program adiwiyata. Pengelolaan

sarana pendukung ramah lingkungan yang telah tersedia akan
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dimanfaatkan dengan baik, dijaga dan dirawat, jika mengalami
kerusakan maka akan segera diperbarui.

Terdapat juga faktor pendukung dan penghambat yang
mempengaruhi dalam pelaksanaan kegiatan program adiwiyata.
Faktor pendukung adalah hal-hal yang mempengaruhi sesuatu
menjadi berkembang, memajukan, menambah dan menjadi
lebih dari sebelumnya. Adapun faktor pendukung yang
mempengaruhi dalam pelaksanaan kegiatan program adiwiyata
di MTs Miftahul Huda Ngunut yang pertama adalah sumber
daya manusia (SDM). Sumber daya manusia adalah salah satu
faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat terlepas dari
sebuah organisasi. Pada hakikatnya SDM berupa manusia yang
dibutuhkan disebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir dan
perencana untuk mencapai tujuan.

Menurut bapak Edy Suwito M.Pd selaku kepala sekolah
dalam wawancaranya terkait faktor pendukung pelaksanaan
kegiatan program adiwiyata, beliau mengemukakan bahwa:*

“Faktor pendukung utamanya adalah sumber daya manusia

(SDM), karena dalam suatu aktivitas manusia adalah unsur

utamanya. Begitupun pada program adiwiyata ini mennjadi

faktor pendukungnya bagaimana keterlibatan warga sekolah
dalam kegiatan adiwiyata yang bertujuan untuk

menanamkan kesadaran serta peduli terhadap lingkungan
dan berbudaya lingkunga”.

% Hasil wawancara dengan Bapak Edy Suwito Kepala Sekolah MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 22 Maret 2021, pukul 08.15
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Hal tersebut juga diperjelas oleh bapak Candra Nurabidin
S.Pd selaku koordinator program adiwiyata dalam wawancara
beliau mengemukakan bahwa:**

“Sumber daya manusia pada pelaksanaan kegiatan program
adiwiyata di MTs Miftahul Huda Ngunut sudah dikatakan
baik dan menjadi salah satu faktor pendukung kegiatan
program adiwiyata, karena keikutsertaan warga sekolah
dalam mewujudkan sekolah berbudaya lingkungan
dilakukan dengan adanyan kegiatan seperti lomba
kebersihan antar kelas, penghijauan, pemilahan sampah dan
kegiatan program adiwiyata lainnya. Ini dilakukan dengan
melibatkan seluruh warga sekolah maupun pihak luar
sekolah untuk membina akhlak siswa peduli terhadap
lingkunga”.

Selain dari faktor sumber daya manusia juga ada faktor
pendukung lainnya yaitu adanya donatur tanaman. Banyaknya
bantuan donatur tanaman membuat program adiwiyata berjalan
dengan baik. Adapun wawancara yang peneliti lakukan dengan
bapak Candra Nurabidin S.Pd selaku koordinator program
adiwiyata, beliau mengemukakan bahwa:*?

“Setiap tahunnya selalu ada sumbangan tanaman dari luar
yang memberikan secara sukarela seperti dari badan
lingkungan hidup (BLH) maupun dari orang tua atau wali
murit. Wujud partisipasi dukungan orang tua terkait
kegiatan program adiwiyata salah satunya dengan
menyumbangkan tanaman untuk dibawa anaknya ke
sekolah. Dengan sumbangan tersebut dapat menjadi acuan
untuk siswa agar selalu rajin dalam melakukan kegiatan
yang bersifat pelestarian lingkungan”.

*! Hasil wawancara dengan Bapak Candra Nurabidin Koordinator Program Adiwiyata
MTs Miftahul Huda Ngunut, pada tanggal 10 April 2021, pukul 09.00

*? Hasil wawancara dengan Bapak Candra Nurabidin Koordinator Program Adiwiyata
MTs Miftahul Huda Ngunut, pada tanggal 10 April 2021, pukul 09.00
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Selanjutnya berdasarkan wawancara dari ibu Anis Zunaidah
S.Pd.I selaku guru fikih di MTs Miftahul Huda Ngunut, beliau
mengemukakan bahwa:*

”Mengenai sumbangan tanaman itu tidak dari wali murit

saja, namun juga mendapat sumbangan tanaman dari

pemerintah pusat, badan lingkungan hidup (BLH) maupun
dari pemerintah daerah untuk menyumbangkan tanaman ke

MTs Miftahul Huda sini, agar membiasakan siswa

melakukan perawatan, peduli dan dapat menjaga kelestarian

lingkungan”.

MTs Miftahul Huda Ngunut memiliki fasilitas sarana dan
prasarana yang memadai sebagai penunjang dan salah satu
faktor pendukung dari pelaksanaan kegiatan program
adiwiyata. Mereka memiliki halaman yang cukup luas, bersih
dan ramah lingkungan dengan dihiasi berbagai tanaman pohon-
pohon yang membuat suasana sekolah menjadi nyaman dengan
udara yang segar. Disetiap depan kelas memiliki tanaman
masing-masing dengan tanaman yang selalu terawat dan terjaga
kebersihannya. Alat kebersihan yang lengkap dan memadai
seperti sapu, kain pel, tong sampah dan alat kebersihan lainnya
tersedia dimasing-masing ruang kelas. Selain itu juga
tersediannya air bersih yang sudah memadai. Hal ini membuat

setiap kegiatan adiwiyata dapat berjalan dengan baik dan

lancar. Hal ini didukung dangan hasil wawancara dengan bapak

% Hasil wawancara dengan lbu Anis Zunaidah Guru Fikih MTs Miftahul Huda Ngunut,
pada tanggal 01 April 2021, pukul 08.00
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Candra Nurabidin S.Pd selaku koordinator program adiwiyata,
beliau mengemukakan bahwa:**

“Sarana dan prasarana kita dalam pelaksanaan program
adiwiyata alhamdulillah sudah mendukung dan memadai,
mulai dari alat kebersihannya sudah tercukupi dan tersedia
dimasing-masing ruang Kkelas begitu juga dengan
ketersediaan air bersih yang sudah memadai. Kita
senantiasa melakukan kerja bakti bersama agar sekolah
menjadi nyaman dan bersih, hal ini sesuai dengan petunjuk
serta arahan kepala sekolah yang juga turun langsung ikut
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan program adiwiyata”.

Hal tersebut juga serupa dijelaskan oleh ibu Anis Zunaidah
S.Pd.I selaku guru fikih di MTs Miftahul Huda Ngunut, beliau
menjelaskan bahwa:*

“Faktor pendukungnya selain dari sarana dan prasarananya
yang cukup lengkap dan memadai juga dari faktor
dukungan dari dewan guru, tim adiwiyata serta wali murit
yang sangat antusias berpartisipasi dalam keberhasilan
kegiatan program adiwiyata. Selain itu juga dari
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, dalam
pelajaran yang saya pegang vyaitu fikih, didalam kompetensi
dasar (KD) terdapat atau berkaitan dengan peduli
lingkungan. Saya menyampaikan bahwa air bekas wudhu
itu dapat dimanfaatkan kembali dan dialirkan untuk
menyiram tanaman. Begitu juga dengan mata pelajaran
yang lainnya”.

Selain terdapat faktor pendukung juga terdapat faktor
penghambat dari pelaksanaan kegiatan program adiwiyata di

MTs Miftahul Huda Ngunut, ini sesuai berdasarkan hasil

** Hasil wawancara dengan Bapak Candra Nurabidin Koordinator Program Adiwiyata
MTs Miftahul Huda Ngunut, pada tanggal 10 April 2021, pukul 09.00

% Hasil wawancara dengan lbu Anis Zunaidah Guru Fikih MTs Miftahul Huda Ngunut,
pada tanggal 01 April 2021, pukul 08.00
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wawancara dengan bapak Edy Suwito, M.Pd selaku kepala
sekolah, beliau mengemukakan bahwa:*®

“Yang menjadi faktor penghambat kita dalam pelaksanaan
program adiwiyata salah satunya terkendala di waktu
pelaksanaan. Karena waktunya terbatas hanya 30 menit dan
biasanya kita kekurangan waktu untuk menyelesaikan dan
menuntaskan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
adiwiyata. Selain itu juga dari faktor generasi siswa yang
berbeda-beda terkait kualitasnya. Ada siswa yang
pemahamannya kuat serta cak-cek dalam kegiatan
adiwiyata dan begitu juga sebaliknya, karena kualitas
masing-masing siswa tentu berbeda-beda. Dan itu juga
termasuk faktor penghambat dari pelaksaan kegiatan
program adiwiyata”.

Hal tersebut juga dijelaskan oleh bapak Candra Nurabidin
S.Pd selaku koordinator program adiwiyata dalam
wawancaranya terkait faktor penghambat pelaksanaan kegiatan
program adiwiyata, beliau mengemukakan bahwa:*’

“Faktor penghambat dari pelaksanaan program adiwiyata
yaitu adanya perubahan cuaca yang tidak menentu itu
sangat mempengaruhi akan pertumbuhan tanaman-tanaman
yang ada disini. Selain itu juga dari faktor siswa baru di
sekolah sini yang masih kurang dalam hal pemahaman
peduli lingkungan. Karena kebiasaan di sekolah lamanya
tidak sama dengan di sekolah sini, dari kurangnya
pemahaman siswa baru itu juga menjadi salah satu faktor
penghambat pelaksanaan kegiatan program adiwiyata”.

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa
faktor pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi
terjadinya dari kegiatan program adiwiyata dalam pembinaan

akhlak siswa peduli terhadap lingkungan. Faktor pendukung

% Hasil wawancara dengan Bapak Edy Suwito Kepala Sekolah MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 22 Maret 2021, pukul 08.15

*” Hasil wawancara dengan Bapak Candra Nurabidin Koordinator Program Adiwiyata
MTs Miftahul Huda Ngunut, pada tanggal 10 April 2021, pukul 09.00
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yang pertama adanya sumber daya manusia (SDM) yang
mendukung, SDM merupakan faktor utama pemeran dalam
keberhasilan menjalankan suatu program. Yang kedua donatur
tanaman dari berbagai pihak, sumbangan tanaman dari
berbagai pihak seperti BLH dan wali murit itu bisa membantu
tercapainya suatu tujuan sekolah dalam hal penghijauan. Yang
ketiga sarana dan prasarana, ketersediaan sarana dan prasarana
yang memadai akan membantu keberhasilan dalam proses
pelaksanaan kegiatan program adiwiyata. Kemudian dari
faktor penghambat yaitu yang pertama waktu pelaksanaan
kegiatan sabtu bersih terbatas, dari faktor waktu yang terbatas
akan mempengaruhi proses penyelesaian kegiatan adiwiyata
yang kurang maksimal. Yang kedua kualitas generasi siswa
yang bebeda, sehingga juga akan mempengaruhi dalam
mewujudkan keberhasilan implementasi pogram adiwiyata.
Yang ketiga cuaca yang berubah-ubah, karena cuaca sangat
berpengaruh terhadap kesuburan dan pertumbuhan tanaman.
Karakteristik akhlak siswa terhadap lingkungan di MTs Miftahul
Huda Ngunut
Membina akhlak dalam membentuk karakter siswa di MTs
Miftahul Huda Ngunut untuk peduli terhadap lingkungan yaitu dengan

cara menanamkan pembiasaan secara terus menerus, agar terbentuk
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karakter yang religius, disiplin, tanggung jawab, berfikir kreatif dan
peduli lingkungan.

Karakter religius itu siswa menyadari bahwa ketika akan sholat,
tempat sholat dan pakaian harus suci dan bersih. Karakter disiplin,
terlihat ketika siswa datang ke sekolah dengan tepat waktu dan tidak
terlambat serta berpakaian yang rapi dan bersih. Karakter tanggung
jawab, siswa melaksanakan kewajiban piket kebersihan kelas yang
sudah dijadwalkan. Karakter berpikir kreatif, siswa memanfaatkan
barang bekas plastik maupun daun yang dapat didaur ulang kembali
untuk bisa dimanfaatkan menjadi kerajinan tangan serta kompos untuk
tanaman. Karakter peduli lingkungan, siswa ikut serta merawat
tanaman di green house, menjaga kebersihan lingkungan kelas
maupun lingkungan sekitar serta membuang sampah sesuai pada
tempatnya. Pernyataan tersebut telah dijelaskan oleh bapak Edy
Suwito M.Pd selaku kepala sekolah, beliau menjelaskan bahwa:*®

”Kalau membina akhlak dalam membentuk karakter siswa itu

sendiri tertanam dengan cara pembiasaan, jadi dari pembiasaan-

pembiasaan tersebut akan terbentuk karakter siswa yang religius,
disiplin, tanggung jawab, berfikir kreatif dan peduli lingkungan.

Artinya anak-anak memiliki karakter religius itu dia memahami

ketika akan sholat, pakaian dan tempat sholat itu harus bersih dan

suci. Selain itu pembiasaan yang mereka lakukan yaitu dengan
datang ke sekolah tepat waktu dan berpakaian rapi, sikap tersebut
menunjukkan bahwa mereka membentuk karakter disiplin.

Tanggung jawab, siswa bertanggung jawab atas kebersihan

kelasnya, artinya pembiasaan yang dilakukan siswa itu selalu

menjaga kebersihan tempat belajarnya. Berfikir kreatif, siswa
diajari untuk berfikir kreatif dengan memanfaatkan barang bekas

% Hasil wawancara dengan Bapak Edy Suwito Kepala Sekolah MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 22 Maret 2021, pukul 08.15
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untuk dijadikan barang yang bermanfaat kembali selain itu juga
menanamkan kebiasaan kreatifitas menanam yang nantinya dapat
menumbuhkan jiwa kreatifitas kewirausahaan siswa. Selanjutnya
peduli lingkungan, kebiasaan yang tertanam adalah anak-anak
selalu diingatkan oleh guru untuk selalu menjaga kebersihan kelas
dan lingkungan sekitarnya, sealin itu anak-anak juga dibisakan
untuk membuang sampah organik atau nonorganik sesuai dengan
tempatnya serta ikut merawat tanaman yang ada di green house”.
Pemapara di atas menunjukkan bahwa karakteristik akhlak siswa
terhadap lingkungan di MTs Miftahul Huda membentuk karakter yang
religius, disiplin, tanggung jawab, berpikir kreatif dan karakter peduli
lingkungan. Dari karakter religius siswa menyadari bahwa ketika akan
sholat, tempat sholat dan pakaian harus suci dan bersih. Karakter
disiplin, terlihat ketika siswa datang ke sekolah dengan tepat waktu
dan tidak terlambat serta berpakaian yang rapi dan bersih. Karakter
tanggung jawab, siswa melaksanakan kewajiban piket kebersihan
kelas yang sudah dijadwalkan dengan pennuh semangat. Karakter
berpikir kreatif, siswa memanfaatkan barang bekas plastik maupun
daun yang dapat didaur ulang kembali untuk bisa dimanfaatkan
menjadi kerajinan tangan serta kompos untuk tanaman. Karakter
peduli lingkungan, siswa ikut serta merawat tanaman di green house

dengan menjaga kebersihan lingkungan kelas maupun lingkungan

sekitar serta membuang sampah sesuai pada tempatnya.
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Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara penelit dengan Liya
Nihayatul Khoiriyah salah satu siswa di MTs Miftahul Huda Ngunut
bahwa:*

“Kami sebagai siswa dalam mengikuti kegiatan program adiwiyata
dengan menerapkan sikap disiplin untuk menyelesaikan tugas
membersihkan lingkungan dengan semangat dan tepat waktu. Sikap
tanggung jawab dengan mejalankan piket kebersihan kelas sesuai
jadwal yang telah dibuat. Selain iu sikap peduli lingkungan dengan
menjaga kebersihan lingkungan dan kelestarian tanaman serta teliti
dalam pemilahan pembuangan sampah”.

Kemudian hasil wawancara dengan bapak Candra Nurabidin S.Pd
selaku koordinator program adiwiyata, beliau menjelaskan bahwa:*°

“Wujud penerapan karakter dalam membina akhlak siswa terhadap
lingkungan yaitu dengan dilakukan suatu pembiasaan dan teladan
yang baik dari guru-guru ikut berpartisipasi langsung dalam semua
kegiatan untuk dicontoh siswanya. Dari karakter disiplin yang
tinggi siswa diharapkan dan dibiasakan dengan menyelesaikan
kegiatan-kegiatan program adiwiyata dengan tepat waktu serta
mematuhi peraturan yang berlaku di sekolah. Selain itu karakter
tanggung jawab siswa melaksanakan piket bersih dengan tertib
sesuai jadwal yang telah ditentukan. Karakter peduli terhadap
lingkungan, siswa melaksanakannya dengan antusias berpartisipasi
gotong royong dalam menjaga dan merawat kebersihan lingkungan
serta membiaskan dengan membuang sampah sesuai tempatnya”.

Dengan adanya penerapan kegiatan-kegiatan program adiwiyata di
MTs Miftahul Huda Ngunut ini bertujuan untuk mendorong
terciptanya pengetahuan yang luas dan menumbuhkan kesadaran
peduli warga sekolah khususnya siswa dalam upaya pelestarian
lingkungan yang dilaksanakan dengan pembiasaan secara terus

menerus, sehingga nantinya tumbuh karakter anak yang positif peduli

% Hasil Wawancara dengan Liya Nihayatul Khoiryah Siswa Kelas 8 MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 17 April 2021, pukul 08.35

*® Hasil wawancara dengan Bapak Candra Nurabidin Koordinator Program Adiwiyata
MTs Miftahul Huda Ngunut, pada tanggal 10 April 2021, pukul 09.00
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terhadap lingkungan yang nantinya bermanfaat untuk diri sendiri dan
orang lain. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu
Anis Zunaidah S.Pd.I selaku guru fikih di MTs Miftahul Huda, beliau
mengemukakan bahwa:**

“Tujuan dari penerapan pelaksanaan program adiwiyata yaitu untuk
mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran peduli
kelestarian lingkungan warga sekolah khususnya siswa. Dengan
adanya penerapan pembiasaan dan teladan yang baik disetiap
kegiatan program adiwiyata nantinya akan menumbuhkan dan
membentuk karakter siswa yang positif terhadap lingkungan,
seperti tumbuhnya karakter disiplin yang tinggi, tanggung jawab,
berfikir kreatif dan peduli lingkungan. Yang nantinya akan
menguntungkan dan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang
lain”.

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa pihak MTs Miftahul Huda
Ngunut dalam membentuk karakter siswa peduli terhadap lingkungan
dengan menerapkan cara pembiasaan sehari-hari dan teladan yang
baik dari guru kepada siswa melalui kegiatan-kegiatan program
adiwiyata. Dari cara pembiasaan yang diterapkan sehari-hari siswa
akan terbiasa mudah menjalankan kegiatan dalam upaya kelestarian
lingkungan. Sedangkan dari cara teladan yang baik dari guru, guru
mencontohkan hal-hal yang positif kepada siswanya dengan mematuhi
peraturan yang berlaku dan ikut berpartisipasi dalam melaksanakan
kegiatan program adiwiyata. Dari cara pembiasaan dan teladan yang

diterapkan di sekolah itu supaya terbentuk karakter siswa yang

religius, disiplin, tanggung jawab, berfikir kreatif dan peduli terhadap

* Hasil wawancara dengan Ibu Anis Zunaidah Guru Fikih MTs Miftahul Huda Ngunut,
pada tanggal 01 April 2021, pukul 08.00
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lingkungan. Dengan harapan dari terbentuknya karakter-karakter yang
positif kepada siswa akan berdampak baik untuk masa sekarang dan
masa yang akan mendatang, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk
orang lain.

3. Dampak implementasi program adiwiyata dalam pembinaan
akhlak siswa terhadap lingkungan di MTs Miftahul Huda Ngunut

Dampak dari implementasi atau penerapan program adiwiyata
dalam membina akhlak siswa terhadap lingkungan yaitu menjadikan
siswa lebih peduli terhadap Kkelestarian lingkungan yang ada
disekitarnya. Selain itu juga menjadikan siswa memilik wawasan yang
luas tekait lingkungan sekitar serta menjadi bekal bermanfaat untuk
diterapkan ilmunya kepada orang lain yang belum mengerti terkait
pelestarian lingkungan yang baik dan benar. Yang nantinya akan
berdampak baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain dimasa
sekarang dan dimasa yang akan datang.

Hasil wawancara dengan bapak Edy Suwito M.Pd selaku kepala
sekolah di MTs Miftahul Huda Ngunut terkait bagaimana dampak
penerapan program adiwiyata terhadap pembinaan akhlak siswa
terhadap lingkungan, beliau menjelaskan bahwa:*?

“Sekolah sini memiliki budaya yaitu membudayakan madrasah

yang berkarakter, dan dari penerapan kegiatan program adiwiyata

ini bisa dijadikan sebagai fasilitator untuk mendidik siswa

berperilaku atau mempunyai karakter-karakter positif seperti
tanggung jawab, disiplin dan peduli terhadap lingkungan. Selain itu

*2 Hasil wawancara dengan Bapak Edy Suwito Kepala Sekolah MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 22 Maret 2021, pukul 08.15
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dampaknya menjadikan siswa berpikir kreatif dan inovatif yang
nantinya bisa dijadikan bekal dalam kehidupannya seperti
menumbuhkan jiwa kreatif untuk berwirausaha. Ketika siswa sudah
keluar dari madrasah sini diharapkan ilmu yang dapat bermanfaat
dan mampu menerapkan peduli Kkelestarian lingkungan di
rumahnya maupun disekitarnya”.

Hal tersebut juga dijelaskan oleh ibu Anis Zunaidah S.Pd dalam
wawancaranya terkait dampak penerapan program adiwiyata, beliau
menjelaskan bahwa:*

“Dampaknya dari penerapan program adiwyata terhadap siswa
yaitu menjadikan siswa kreatif dalam menanam. Jadi tidak hanya
menanam di dalam pot saja namun juga bisa berkreasi dengan
menanam dengan model digantung serta membentuk tanaman
dengan bagus. Selain itu anak juga menjadi semangat untuk
membersihkan lingkungan sekolah dan juga dapat menerapkan
banyak ilmu yang diperoleh dari sekolahan untuk diterapkan di
rumahnya masing-masing. Jadi selain menerapkan peduli
kelestarian lingkungan di sekolah juga dapat diterapkan di sekitar
lingkungan rumahnya”.

Hasil wawancara peneliti dengan salah satu murit yang bernama
Liya Nihayatul Khoiriyah, ia mengatakan bahwa:**

“Manfaat yang saya peroleh selain mendapatkan ilmu pengetahuan
tentang pelajaran di sekolah, saya juga mendapatkan ilmu yang
bermanfaat dari kegitan program adiwiyata untuk saya terapkan di
rumah. Dengan rajin menyiram, mempupuk tanaman yang ada
dirumah. Juga lebih menghemat air tidak menggunakan secara
berlebihan tapi dengan sesuai kebutuhan. Selain itu menjaga
kebersihan sekitar rumah, karena kebersihan sebagian dari iman”.

Selain itu hasil wawancara peneliti dengan Safira Fatma Ramadani

salah satu murit di MTs Miftahul Huda Ngunut, ia mengatakan

bahwa:*

** Hasil wawancara dengan Ibu Anis Zunaidah Guru Fikih MTs Miftahul Huda Ngunut,
pada tanggal 01 April 2021, pukul 08.00

* Hasil Wawancara dengan Liya Nihayatul Khoiryah Siswa Kelas 8 MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 17 April 2021, pukul 08.35
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“saya mendapatkan pengetahuan yang luas dari kegiatan program
adiwiyata, jadi tau bagaimana merawat tanaman yang baik dan
benar, mengetahui banyak manfaat dari pemanfaatan barang bekas
dan sampah, juga mengetahui pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan sekitar kita. Kemudian saya terapkan hasil pengetahuan
dari sekolah itu ketika di rumah, seperti rajin membersihkan
lingkungan rumah, suka menanam tanaman, mengurangi dan
membakar sampah plastik karena plastik lama terurainya”.
Pemaparan di atas menunjukkan bahwa suatu program yang
diterapkan di lembaga sekolah tentu akan berdampak bagi orang-
orang yang terlibat didalamnya. Seperi hal nya di MTs Miftahul Huda
Ngunut yang menerapkan program adiwiyata untuk membina akhlak
siswa peduli terhadap kelestarian lingkungan dengan melalui berbagai
kegiatan yang nantinya akan berdampak baik khususnya bagi siswa itu
sendiri. Dampak yang pertama yaitu menjadikan siswa peduli
terhadap kelestarian lingkungan dan berwawasan lingkungan yang
luas. Yang kedua menjadikan siswa yang berkarakter religius, disiplin,
tanggung jawab, berpikir kreatif dan peduli lingkungan. Yang ketiga

menjadi bekal yang bermanfaat untuk ilmu yang didapat di sekolah

untuk diterapkan di rumah maupun ke orang lain.

B. Temuan Penelitian
Seluruh data yang telah dipaparkan oleh peneliti berupa deskripsi
di atas terkait dengan “Implementasi Program Adiwiyata dalam

Pembinaan Akhlak Siswa Terhadap Lingkungan di MTs Miftahul Huda

** Hasil Wawancara dengan Safira Fatma Ramadhani Siswa Kelas 8 MTs Miftahul Huda
Ngunut, pada tanggal 17 April 2021, pukul 08.35
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Ngunut Tulungagung” peneliti juga memaparkan hasil temuan dari

lapangan sebagai berikut:

1.

Perencanaan program adiwiyata dalam pembinaan akhlak siswa
terhadap lingkungan di MTs Miftahul Huda Ngunut

Penerapan program adiwiyata di MTs Miftahul Huda Ngunut
dalam membina akhlak siswa peduli terhadap lingkungan mengacu
pada dua prinsip dasar adiwiyata yaitu prinsip partisipatif dan prinsip
berkelanjutan. Dimana dalam prinsip partisipatif seluruh warga
sekolah termasuk siswa terlibat langsung dalam kegiatan program
adiwiyata. Sedangkan prinsip berkelanjutan, seluruh kegiatan harus
dilakukan secara terencana dan terus menerus secara komprehensif.
Dari dua prinsip dasar tersebut diterapkannya dengan cara pembiasaan
seperti melaksanakan kegiatan rutin sabtu bersih dan cara teladan atau
contoh yang baik dari guru kepada siswa, dengan ikut berpartisipasi
langsung bersama siswa dalam kegiatan-kegiatan program adiwiyata.
Jadi dalam membina akhlak siswa peduli terhadap lingkungan itu
merupakan suatu wujud usaha yang dilakukan pihak sekolah melalui
kegiatan program adiwiyata, dengan mengacu pada dua prinsip dasar
adiwyata yaitu prinsip partisipatif dan prinsip berkelanjutan, dimana
siswa terjun langsung ikut berpartisipasi dalam kegiatan adiwiyata.
Dan dalam menerapkan siswa peduli terhadap lingkungan dengan cara

pembiasaan dan teladan atau contoh yang baik dari guru.
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MTs Miftahul Huda Ngunut memiliki kebijakan atau peraturan
yang ditetapkan dan dilaksanakan sejalan dengan visi dan misi
madrasah. Kebijakan yang ditetapkan sesuai dengan empat komponen
program adiwiyata yang mencakup kebijakan berwawasan
lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan
lingkungan berbasis partisipatif, pengelolaan sarana pendukung ramah
lingkungan. Dari kebijakan berwawasan lingkungan seperti yang
diterapkan dalam tata tertib sekolah seperti siswa aktif dan disiplin
tinggi terhadap kebersihan lingkungan sekolah dan kelasnya.
Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan diterapkan seperti
didalam mapel fikih terdapat kompetensi dasar (KD) yang berkaitan
dengan peduli lingkungan dimana air bekas wudhu dapat
dimanfaatkan kembali dan dialirkan untuk menyiram tanaman, begitu
juga dengan mata pelajaran yang lainnya. Kegiatan lingkungan
berbasis partisipatif dimana semua warga sekolah termasuk siswa
terlibat langsung dalam kegiatan program adiwiyata. Pengelolaan
sarana pendukung ramah lingkungan yang telah tersedia akan
dimanfaatkan dengan baik, dijaga dan dirawat, jika mengalami
kerusakan maka akan segera diperbarui. Apabila peraturan tersebut
dilanggar maka akan dikenai sangsi berupa hukuman, begitu juga
dengan sebaliknya.

Terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat yang

mempengaruhi keberhasilan dan kelancaran dalam pelaksanaan
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kegiatan program adiwiyata yang diterapkan di sekolah untuk
membina akhlak siswa peduli terhadap lingkungan. Faktor pendukung
yang pertama adanya sumber daya manusia (SDM), SDM merupakan
faktor pendukung utama dalam keberhasilan menjalankan suatu
program.  Yang kedua donatur tanaman dari berbagai pihak,
sumbangan tanaman dari berbagai pihak bisa membantu tercapainya
suatu tujuan sekolah dalam kegiatan penghijauan. Yang Kketiga
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai akan membantu
keberhasilan dalam proses pelaksanaan kegiatan program adiwiyata.
Kemudian dari faktor penghambat vyaitu yang pertama waktu
pelaksanaan kegiatan sabtu bersih terbatas, dari faktor waktu yang
terbatas akan mempengaruhi proses penyelesaian kegiatan adiwiyata
yang kurang maksimal. Yang kedua kualitas generasi siswa yang
bebeda, yang nantinya akan mempengaruhi dalam mewujudkan
keberhasilan implementasi pogram adiwiyata. Yang ketiga cuaca yang
berubah-ubah, karena cuaca sangat mempengaruhi terhadap
pertumbuhan tanaman.
Karakteristik akhlak siswa terhadap lingkungan di MTs Miftahul
Huda Ngunut

Membina akhlak dalam membentuk karakter siswa di MTs
Miftahul Huda Ngunut untuk peduli terhadap lingkungan yaitu dengan
cara menanamkan pembiasaan secara terus menerus kepada siswa agar

terbiasa mudah menjalankan kegiatan dalam upaya kelestarian
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lingkungan. Selain itu guru tetap melakukan pendampingan dan
memberi contoh baik atau teladan kepada siswa dalam upaya
meningkatkan kelestarian lingkungan. Dari cara pembiasaan dan
teladan yang diterapkan di sekolah itu supaya terbentuk karakter siswa
yang religius, disiplin, tanggung jawab, berfikir kreatif dan peduli
terhadap lingkungan.

Karakteristik akhlak siswa terhadap lingkungan seperti karakter
religius, disiplin, tanggung jawab, berpikir kreatif dan peduli
lingkungan. Dari karakter religius, siswa menyadari bahwa ketika
akan sholat, tempat sholat dan pakaian harus suci dan bersih. Karakter
disiplin, terlihat ketika siswa datang ke sekolah dengan tepat waktu
dan tidak terlambat serta berpakaian yang rapi dan bersih. Karakter
tanggung jawab, siswa melaksanakan kewajiban piket kebersihan
kelas yang sudah dijadwalkan. Karakter berpikir kreatif, siswa
memanfaatkan barang bekas plastik maupun daun yang dapat didaur
ulang kembali untuk bisa dimanfaatkan menjadi kerajinan tangan serta
kompos untuk tanaman. Karakter peduli lingkungan, siswa ikut serta
merawat tanaman di green house, menjaga kebersihan lingkungan
kelas maupun lingkungan sekitar serta membuang sampah sesuai pada
tempatnya
Dampak implementasi program adiwiyata dalam pembinaan

akhlak siswa terhadap lingkungan di MTs Miftahul Huda Ngunut
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Adanya pelaksanaan kegiatan program adiwiyata yang diterapkan
di MTs Miftahul Huda Ngunut dalam pembinaan akhlak siswa untuk
peduli terhadap lingkungan tentu saja ada tujuan yang ingin dicapai
yang akan berdampak baik terhadap siswa. Adapun dampak dari
implementasi program adiwiyata dalam pembinaan akhlak siswa
terhadap lingkungan yaitu:

1. Menjadikan siswa peduli terhadap kelestarian lingkungan dan
berwawasan lingkungan yang luas. Dari dampak penerapan
program adiwiyata tersebut akan tumbuh sikap dan tindakan
siswa yang akan selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

2. Menjadikan siswa yang berkarakter religius, disiplin, tanggung
jawab, berpikir kreatif dan peduli lingkungan. Dari dampak
penerapan program adiwiyata tersebut akan menjadikan siswa
yang berkarakter positif yang nantinya akan berdampak baik
untuk dirinya sendiri dan orang lain.

3. Menjadi bekal yang bermanfaat untuk ilmu yang didapat di
sekolah untuk diterapkan di rumah maupun ke orang lain.
Karena untuk merawat dan menjaga kelestarian lingkungan
sangat dibutuhkan bekal pengalaman atau ilmu yang diperoleh

untuk mewujudkan kelestarian lingkungan.



